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Abstrak

Penelitian ini mendeskripsikan hasil kajian implementasi model Problem Based Learning (PBL), Discovery Learning (DL), dan Ekspositori (E) berbasis Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) serta hubungannya dengan motivasi belajar dan pemahaman konsep matematika siswa di SMA. Penelitian kuasi eksperimen ini menggunakan metode kombinasi (mixed methods) denga desain paralel konvergent (the convergent  parallel design). Populasinya adalah siswa kelas XI SMA Merdeka Bandung dan sampelnya 108 siswa yang terbagi ke dalam Kelas XI IPS-1, XI IPS-2, dan XI IPS-3. Uji statistik diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS 16  for Windows dan Microsoft Excell 2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) terdapat perbedaan nilai pemahaman konsep matematika siswa yang pembelajarannya dengan model PBL, DL, dan E, dan (2) tidak terdapat hubungan antara motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa. 
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Abstract

This study describes the results of the study of the implementation of the Problem Based Learning (PBL), Discovery Learning (DL), and Expository (E) -based Character Education (PPK) -based models and their relationship with students' motivation and understanding of mathematical concepts in high school. This quasi-experimental study uses combination methods (mixed methods) with a convergent parallel design (the convergent parallel design). The population is students of class XI at Merdeka High School Bandung and the sample is 108 students divided into Class XI IPS-1, XI IPS-2, and XI IPS-3. Statistical tests were processed using SPSS 16 for Windows and Microsoft Excel 2010 programs. The results showed that, (1) there was a difference in the value of understanding students' mathematical concepts with PBL, DL, and E models, and (2) there was no relationship between student motivation and understanding of concepts.
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